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GAMBARAN UMUM

PEMBANGUNAN DI KAWASAN TIMUR

DISTRIBUSI PDRB NASIONAL 1978-2017 (PERSEN)
2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017*

Sumatera 27,6 28,7 24,9 22,8 22,0 22,4 | 229 22,39 | 22,87 | 23,10 | 23,05 | 23,01 | 22,21 | 22,03 | 21,70
Jawa 50,6 53,8 57,4 58,6 58,0 60,0 | 57,9 57,28 | 56,70 | 56,69 | 57,06 | 57,39 | 58,29 | 58,51 | 58,60
Kalimantan 10,2 8,7 89 9,2 9,9 89 10,4 9,41 9,92 9,66 9,25 8,76 8,15 7,83 8,20
Sulawesi 55 4,2 4,1 4,1 4,6 4,0 4,3 519 524 541 5,50 5,65 5,92 6,04 6,10
Bali dan Nusa

31 2,8 3,0 3,3 2,9 2,8 2,5 3,03 2,83 2,79 2,80 2,87 3,06 3,12 3,10
Tenggara
Maluku dan Papua 2,9 1,8 1,7 2,0 235 1,8 2,0 2,70 2,44 2,35 2,34 2,32 2,37 2,46 2,30
Total 100,0 | 100,0 | 100,0 | 100,0 | 100,0 | 100,0 | 100,0 100,0 | 100,0 | 100,0 | 100,0 | 100,0 | 100,0 | 100,0 | 100,0

1) Selama hampir 30 tahun (1978-2008) tidak terjadi perubahan yang berarti dalam distribusi atau kontribusi pembentukan PDB
Nasional. Dengan menggunakan tahun dasar terbaru 2010, kontribusi setiap wilayah terhadap pembentukan PDB nasional juga
tidak mengalami perubahan.

2) Pembangunan masih terpusat di KBI - Rata-rata kontribusi Jawa dan Sumatera terhadap PDB Nasional Tahun 2010-2016 sebesar
80,54%, sedangka rata-rata kontribusi Sulawesi, Bali-Nusra, Maluku-Papua hanya sebesar 3,8%

3) Rata-rata pertumbuhan ekonomi di Kawasan Timur di tahun 2017 mengalami penurunan, kecuali wilayah Sulawesi. Sulawesi
dapat menjadi trigger pertumbuhan ekonomi di kawasan timur.

*Q1-Q3 (Januari-September), BPS Indonesia




KALIMANTAN : 6.555 (8,75%) SULAWESI : 8.727 (11,65%)

Tertinggal : 2,480 (3,31%) _. Tertinggal  : 2.082 ( 2,78%)
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KONDISI CAPAIAN PEMBANGUNAN 122 DAERAH TERTINGGAL

Perpres 131/2015 tentang Penetapan 122 Daerah Tertinggal

SUMATERA Nasional Daerah Tertinggal KALIMANTAN | Nasional Daerah Tertinggal SULAWESI Nasional Daerah Tertinggal
(13 kab) (12 kab) (18 kab)
% Penduduk % Penduduk % Penduduk
Miskin 11,22 16,20 Miskin 6,26 9,54 Miskin 10,58 . 16,39
Rata-rata IPM 70,03 62,74 Rata-rata IPM 69,57 64,34 Rata-rata IPM 67,91 63,98
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JAWA-BALI Nasional Daerah Tertinggal NUSRA Nasional Daerah Tertinggal MALUKU Nasional Daerah Tertinggal
(6 kab) (26 kab) (14 kab)

% Penduduk % Penduduk . % Penduduk .
Miskin 10,07 14,87 Miskin 17,97 21,18 Miskin 13,93 18,02
Rata-rata IPM 73,19 62,82 Rata-rata IPM 64,47 61,99 Rata-rata IPM 67,12 62,56 6




PERSEBARAN PENGGUNA INTERNET
. ] 32,7JU|’0

DARI TOTAL POPULASI
PENDUDUK INDONESIA o
256,2 JUTA ORANG 47,5%

ﬂ*

_ ¥4 Juta :

157% 65% 47% 5,8% 6,3% ; : Q - Juic '

4 / / y - AT T4
Juta <

SUMATERA JAWA BALI & NUSA KALIMANTAN  SULAWESI MALUKU & PAPUA
20.152.185 B86.339 6.148.796 7.685.992 8.454.592 3.330.596

52,5%

Data pengguna Internet antar wilayah masih memperlihatkan ketimpangan, terlihat di Pulau Jawa sudah mencapai lebih
dari setengah penduduk telah melek internet, namun di sisi lain di kawasan timur Indonesia persentase pengguna
internetnya masih sangat rendah.

POLA ALOKASI SUMBERDAYA

ANTARWILAYAH 2005-2008

DANA DEKON + TP DANA PERIMBANGAN INVESTASI PMA DiStriuSi Dana Dek0n+TP (%):
WILAYAH RATA-RATA RATA-RATA RATA-RATA 1. Jawa-Bali dan Sumatera: 81,69
2005-2009 STQ)RE 2005-2009 S*EQ;*E 2005-2008 SF('Q)RE 2. Kalimantan: 4,93 !
(Rp. Juta) (Rp. Juta) (US $ JUta) ) P
3. Sulawesi: 6,71
SUMATERA 37.213 15,65 62.138 27,65 1.133 11,29 4. Maluku dan Nusa Tenggara: 4,32
JAWA-BALL 157.630 66,31 78.519 34,94 8.516 84,91 5. Papua: 2,08
KALIMANTAN 11.721] 4,93 30.487] 13,57 283 2,82
SULAWESI 15.950 6,71 23.811 10,60 76 0,76 Distriusi Dana Perimbangan (%):
NUSA TENGGARA 5.995 2,52 9.965) 4,43 8 0,08 1 Ja\?/a—Ball dan Sumatera: 62,59
2. Kalimantan: 13,57
MALUKU 4.27 1,80 5.889] 2,62 7 0,07 : ;
8 2 d : 3. Sulawesi: 10,60
PAPUA 4.942 2,08 13.890 6,18 5 0,05 4. Maluku dan Nusa Tenggara: 9,30
TOTAL 237.729 100,00 224.698 100,00 10.030 100,00 5. Papua: 6,18
Sumber: Diolah dari ian Bank Ind ia dan BKPM
KKREDIT MIKRO KECIL

Distriusi Investasf PMDN [%) INVESTAS! PMDN KREDIT PERBANKAN P

1 1usl Inv 1 0):

N RATA-RATA RATA-RATA RATA-RATA

1. Jawa-Bali dan Sumatera: 86,78 WL 2005.2008 e o000 SHARE R staRe
2. Kalimantan: 7,19 (Rp. Miliar) ) (Ro. Miliar) ) (Ro. Miliar) )
3. Sulawesi: 5,26 SUMATERA 8.400 31,52 193.749 15,44 117.393 18,79
‘5‘- g’;alb";}’od% Nusa Tenggara: 0,08 JAWA-BALL 14729 55,26 913.352 72,78 408.768 65,43

- rapua:t KALIMANTAN 1.914 7,19 67.483 5,38 33.704 5,40
Distribusi Kredit Perbankan (%): SULAWESI 1.402 5,26 56.483 4,511 43.281] 6,93
1. Jawa-Bali dan Sumatera: 88,22 NUSA TENGGARA 21 0,08 12.436 0,99 11.971 1,92
2. Kalimantan: 5,18 MALUKU 03 0,00 4.006 0,32 3.523 0,56
3. Sulawesi: 4,50
4. Maluku dan Nusa Tenggara: 1,21 PAPUA 185 0,70 7.442) 0,59 6.068] 0,97
5. Papua: 0,59 TOTAL 26.654 100 1.254.951] 100 624.708 100,00

R




POLA ALOKASI SUMBERDAYA

ANTARWILAYAH 2010-2012

DANA DEKON + TP DANA PERIMBANGAN INVESTASI PMA DiStriuSi Dana Dek°n+TP (%):
WILAYAH RATA-RATA RATA-RATA RATA-RATA 1. Jawa-Bali dan Sumatera: 60,29

20112013 S*(';;‘E 20102012 S’(';;‘E 2010-2012 5*(':/‘;‘5 2. Kalimantan: 9.51 !

Rp. Juta Rp. Juta, US $ JUta < : MR

ffp i) Ui ‘ ’ 3. Sulawesi: 15,08
SUMATERA 7.869.826) 25,95 12.865.945 26,23 2.184) 10,88 4. Maluku dan Nusa Tenggara: 9,85
JAWA-BALI 10.412.086| 34,33 18.044.459) 36,79 12.909)| 64,27, 5. Papua: 4,28
KALIMANTAN 2.883.790) 9,51 7.067.929) 14,41 2.380) 11,85
SULAWESI 4.878.335 16,08 4.646.829| 9,47| 1.027| 5,11 Distriusi Dana Perimbangan (%):
NUSA TENGGARA 1.040.742] 3,43 1.548.557] 3,16 163 0,81 1. Jawa-Bali dan Sumatera: 63,02
MALUKU 1.946.975| 6,42 1.810.549 3,69| 446 2,22 2. Ka“manFan' 14,41

3. Sulawesi: 9,47
PAPUA 1.297.238] 4,28 3.061.988 6,24 975 4,86 4. Maluku dan Nusa Tenggara: 6,85
TOTAL 30.328.990 100,00 49.046.255 100,00 20.085 100,00 5. Papua: 6,24
Sumber: Diolah dari i Bank Indi ia dan BKPM
KREDIT PERBANKAN BANK KKREDIT MIKRO KECIL
Dist | tasi PMDN (%): INVESTASI PMDN UMUM DAN BPR MENENGAH
istriusi Investasi A
RATA-RATA RATA-RATA RATA-RATA
1. Jawa-Bali dan Sumatera: 71,48 WILAYAH 20102012 ShaRe 20102012 SHaRe 2007-2009 SHane
2. Kalimantan: 19,57 (Rp. Miliar) (Rp. Miliar) (Rp. Miliar)
3. Sulawesi: 7,20 SUMATERA 11.604,93 15,22 349.642| 15,55 117.393] 18,79
4. Maluku dan Nusa Tenggara: 0,98 JAWA-BALI 42.914,74) 56,27 1.600.950 71,20 408.768 65,43
5. Papua: 0,77
KALIMANTAN 14.927,60) 19,57 142.033| 6,32 33.704| 5,40
Distribusi Kredit Perbankan (%); SULAWESI 5.488,70) 7,20| 106.620| 4,74 43.281) 6,93
1. Jawa-Bali dan Sumatera: 86,75 NUSA TENGGARA 112,49) 0,15| 8.983 0,40 11.971 1,92
2. Kalimantan: 6,32 MALUKU 636,34 0,83 24.280) 1,08 3.523 0,56
3. Sulawesi: 4,74
4. Maluku dan Nusa Tenggara: 1,48 PAPUA 584,94 0,77 15.940) 0,71 6.068 0,97
11,

5. Papua: 0,71 TOTAL 76.269,74 100,00| 2.248.447 100,00 624.708 100,00

a

PERSEBARAN INVESTASI PMA

Persebaran investasi PMA di Indonesia secara spasial pada Semester I - 2017 masih didominasi oleh
kelompok provinsi di Jawa dan Bali dengan kontribusi sebesar 52,15 persen.

Sumatera Kalimantan Sulawesi

Maluku & Papua

4,61%

Keterangan
@ Nilai Investasi (Juta US$)
. Kontribusi Investasi (Persen)

0,
47,54% Bali & Nusa Tengga)‘a

—— e mm mm Em e e e m e Em = = P Sumber: BKPM




PERSEBARAN INVESTASI PMDN

Persebaran investasi PMDN di Indonesia secara spasial pada Semester I - 2017 masih didominasi oleh
kelompok provinsi di Jawa dan Bali dengan kontribusi sebesar 67,41 persen

Sumatera Kalimantan Sulawesi
\/( \(
QI Maluku & Papua

P o . = e mm e e e '— -\ : T 3
I _ | P %
I | Keterangan

\]awa - @ Nilai Investasi (Miliar Rupiah)
1 |
I V I . Kontribusi Investasi (Persen)
\ Bali & Nusa Tenggara J

D T - Sumber: BKPM

PERSEBARAN KREDIT PERBANKAN

Distribusi Kredit Perbankan berdasarkan Lokasi Distribusi Kredit Perbankan berdasa_rkan Jeni_s
Bank Penyalur per Pulau Tahun 2015 (%) . Penggunaan per Pulau Tahun 2015 (Milyar Rupiah)
1,600,000
W Sumatera 1,400,000
Jawa-Bali - - 1200000
80.99 1,000,000
m Kalimantan l 3.40 800,000
W Sulawesi 355 600,000
:’ Nusa Tenggara 0.88 \‘l 400,000
1 1
i B Maluku i i 200’002 - I . el - [ .
'\\ B Papua ] 0.63 ’II Modal Kerja Investasi Konsumsi

W Papua Maluku Nusa Tenggara M Sulawesi M Kalimantan M Jawa-Bali M Sumatera

= Distribusi kredit perbankan dan investasi sebagian besar masih terdapat di wilayah Jawa-Bali (80,99%)
= Jenis penggunaan kredit perbankan dan investasi sebagian besar untuk modal kerja (46,89%)

= Di wilayah Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara, Papua, dan Maluku, jenis penggunaan kredit perbankan
untuk konsumsi.




SANDINGAN TABUNGAN DENGAN KREDIT PER PROVINSI

2,000.00
o000 » Terdapat 25 Provinsi dengan nilai Kredit yang lebih
160000 bes-ar. dllc.)ar)dlng tabungan. . o
» Defisit nilai tabungan dengan Kredit tertinggi ada
1,400.00 di Pulau Jawa, yaitu:
1. Jawa Barat Rp 129,21 T
120000 2. BantenRp74,7T
E oo 3. Jawa Tengah Rp 38,29 T
= > Terjadi kebocoran ekonomi, karena potensi kapital
40000 akibat surplus nilai tabungan di daerah Maluku,
Papua dan Papua Barat belum dimanfaatkan oleh
600.00 masyarakatnya untuk mendorong ekonomi
produktif sehingga bocor mengalir ke Jawa.
400.00
200.00 i I I
Sumu Su mb Kep Riau Jambi U ms Be g Lamp Bante Lo daten e e ot gy Kelba kalte o Kalti 1/’ Sulut GO0 SUte ¢t uitra SR panue M2 paph
ung rong m . oa ntalo ng r ku ar
W Tabungan Q3 2017 36. 389 406 724 30.2 669 18 12.7 427 155. 1.8 414. 258. 56.4 458. 91.8 254 24.0 50.7 23.0 452 684 998 219 4.89 185 839 165 419 6.72 2
H Kredit Q3 2017 353 164. 523 408 765 373 952 146 20.0 643 229. 1,13 544. 296. 387 459. 948 337 254 639 343 508 796 692 37.0 12.2 30.0 111. 222 846 731 116 261 122
Nilai tabungan lebih tinggi dibanding kredit

TRANSFORMASI DAN AKSELERASI

PEMBANGUNAN DI KAWASAN TIMUR




PERMASALAHAN PEMBANGUNAN DESA DAN DAERAH

Faktor Produksi PAPUA MALUKU TEIll\l(l-ijéﬁR A SULAWESI KALIMANTAN JAWA SUMATERA
i O @ @ Q Q @ O
Benih/Bibit
Bahan Baku : 8 z 9 9 : :
Peralatan ' . . O O . O
Voda o o o ¢ < Q Q
e @ 0 6 O 8 0 O
Informasi ‘ ’ . ’ . O .
Manajemen Usaha ’ ’ . O ‘ . .
Pendamping ‘ ‘ ' O ‘ . '
Corana {1tk ar ° ) ) ) ) 0 0
bersih, transportasi)

. Sangat kurang O Cukup ' Baik

POTRET KETERTINGGALAN WILAYAH PAPUA

PETA SEBARAN KONDISI DESA PULAL PAPUA TAHUN 2014 0 Masih adanya kampung dan distrik yang terisolasi khususnya di

PEGUNUNGAN TENGAH disebabkan oleh terbatasnya akses
transportasi darat dan tingginya biaya transportasi udara
sehingga menyebabkan DISPARITAS HARGA sangat tinggi.

o Terbatasnya akses AIR BERSIH, LISTRI dan
TELEKOMUNIKASI.
o0 Terbatasnya pola budidaya masyarakat yang masih bersifat
Penyebab Rp SUBSISTEN
ketertinggalan 0 Rendahnya  PRODUKTIVITAS, NILAI TAMBAH dan
di Papua: PENDAPATAN karena terbatasnya BENIH/BIBIT, terbatasnya
> SDM PENGETAHUAN dan KETERAMPILAN TEKNOLOGI produksi,
kurangnya TENAGA PENYULUH dan PENDAMPING, rendahnya
» Prasarana hilirisasi PENGOLAHAN produk unggulan, terbatasnya akses
dan Sarana PASAR
D 0 Konflik LAHAN dan TANAH ULAYAT
asar

- f > Aksesibilitas 0 Rendahnya angka MELEK HURUF dan PARTISIPASI pendidikan,
D A | > Ek A terutama di wilayah pegunungan tengah
- QDO 0 tingginya angka KEMATIAN IBU melahirkan dan ANAK; angka
PENYAKIT MENULAR (malaria, HIV/AIDS, kolera); dan GIZI
BURUK, dan lainnya
0 Terbatasnya dan tidak meratarrlsra DISTRIBUSI TENAGA
PENDIDIKAN dan KESEHATAN (terkonsentrasi di pesisir)

o m X i 33 kab 24 kab (9 kab o Terbatasnya AKSES menuju pusat pelayanan kesehatan dan
Jumlah daerah tertingga ) pendidikan
31 kec Dana 0 Anggaran: Alokasi cukup banyak namun kualitas penggunaan belum memadai.
Jumlah kawasan perbatasan 10]&%’];}&1 Desa o Eendampingan: perlu memperhatikan budaya masyarakat dan heterogenitas
ampung.
Jumlah k o . X 3kab 0 BUM Desa: Pembentukan Bumdes masih sangat sedikit.
umial awasan transmigrasi
; : 0 Perlunya perapatan pilar batas dan Pos Pamtas serta sarpras penunjang untuk
‘;T&Zﬂr;%gsna tertinggal ke 6.139 280 2 mendukung kegiatan pengawasan batas negara RI - PNG.
8 o ]lglan Perbatasan Trans Papua yang belum terbuka adalah sepanjang 301,74 Km
jumlah desa berkembang ke 601 33 0 Terdapat wilayah Indonesia yang memiliki fungsi pemerintahan Negara PNG

mandiri (Warasmoll dan Marantikin).




POTRET KETERTINGGALAN WILAYAH MALUKU

0 Masih adanya desa-desa yang terisolasi khususnya di PULAU-

PETA SEBARAN KONDISI DESA PULAU MALUKU TAHUN 2014 A PULAU KECIL TERLUAR di MTB, MBD & Kep Aru yang
disebabkan oleh terbatasnya transportasi laut dan tingginya

kerentanan pada perubahan cuaca laut sehingga

9 ! mengakibatkan tingginya HARGA PANGAN dan BEBAN BIAYA
Byl £ HIDUP
S Penyebab o Terbatasnya  akses ~AIR  BERSIH, LISTRIK dan
ketertinggalan TELEKOMUNIKASI
e 3 di Maluku: 0 Rendahnya PRODUKTIVITAS, NILAI TAMBAH dan
| e = ¢ » = > SDM Rp PENDAPATAN Kkarena terbatasnya BENIH/BIBIT, terbatasnya
r e : } > P PENGETAHUAN dan KETERAMPILAN TEKNOLOGI produksi,
Er e e Y : rasarana kurangnya TENAGA PENYULUH dan PENDAMPING, rendahnya
E : ey : dan Sarana hilirisasi PENGOLAHAN produk unggulan, terbatasnya akses
! Dasar PASAR had o 1
0 Rentan terhadap KONFLIK sosial
Ty ‘ > Aksesibilitas P
’ § i > Ekonomi 0 Rendahnya angka MELEK HURUF dan PARTISIPASI pendidikan,
o 3 X | terutama di PULAU-PULAU KECIL
i A s, o ) o ' 0 tingginya angka KEMATIAN IBU melahirkan dan ANAK; dan

GIZI BURUK; dan lainnya
0 Terbatasnya dan tidak meratan&/a DISTRIBUSI TENAGA

PENDIDIKAN dan KESEHATA|
Baseline Target 2019 0 Terbatasnya AKSES menuju pusat pelayanan kesehatan dan
pendidikan

Jumlah daerah tertinggal ety 3 kab (11 kab 0 Anggaran: upaya peningkatan kapasitas dan kualitas perencanaan dan penganggaran

terentaskan) terkendala geografis yang bersifat kepulauan.
Dana 5 5 -

24 k 0 Pendampingan: perlu memperhatikan masyarakat pesisir termasuk masyarakat
Jumlah kawasan perbatasan = D=3 dat/hukum ad b isipasi dal b

lokpri adat/hukum adat agar berpartisipasi dalam pembangunan. .

0 BUM Desa: keterbatasan anggaran pembinaan Bumdes dan regulasi pendukung belum

Jumlah kawasan transmigrasi 1 kab siap-
) . s o Peningkatan komoditas lokal untuk mendorong muatan balik tol laut khusus kawasan
jumlah desa tertinggal ke 1358 351 ) perbatasan.
pelkemoans i 0 Penguatan Kelembagaan pengelola pelabuhan simpul tol laut.
jumlah desa berkembang ke 878 23 0 Potensi pengembangan Blok Masela terhadap kawasan perbatasan di sekitar Pulau
mandiri Masela.

POTRET KETERTINGGALAN WILAYAH MALUKU

H 0 Kurangnya kemampuan untuk mengelola sumber daya

PETA SEBARAN KONDISI DESA PULAU NUSA TENGGARA TAHUN 2014 lokal yang berhubungan dengan penyerapan potensi

ekonomi
| i 0 Rendahnya produktivitas komoditas karena terbatasnya
1] | Ketertinggalan teknologi produksi, rendahnya hilirisasi pengolahan
rmzm | Utama di Nusra: produk unggulan, terbatasnya akses produksi lokal
»  Ekonomi terhadap pasar
e > SDM
e ' 0 Rendahnya kualitas sumber daya manusia yang
berpengaruh pada kesejahteraan dan daya saing
masyarakat
q 0 Masih adargra desa-desa yang terisolasi khususnya di PULAU-PULAU KECIL
—i> 4 TERLUAR di TTU, Belu, Alor, Rote Ndao & Malaka yang disebabkan oleh
Lagenda Tl A terbatasnya transportasi laut dan tingginya kerentanan pada perubahan kondisi
e cuaca laut sehingga mengakibatkan tingginya HARGA PANGAN dan BEBAN BIAYA
I HIDUP

[ 0 Terbatasnya akses AIR BERSIH, LISTRIK dan TELEKOMUNIKASI

0 Anggaran: Alokasi belum optimal dalam meningkatkan keberdayaan masyarakat

LI desa dalam pembangunan.
Desa 0 Pendampingan: perlu memperhatikan kelompok marjinal dan hukum adat yang
berlaku.
26 Kab 6 Kab (20 0 BUM Desa: pengelolaan Bumdes belum memadai.

Jumlah daerah tertinggal Terentaskan)
ey © Adanya unresolved dan unsurveyed segmen batas terutama di Enclave Oekusi.

- I o0 Kebutuhan pembangunan jalan antar desa dan penghubung jalan paralel
Jumlah kawasan perbatasan Bieloknri perbatasan.
&3 PLBN 0 Potensi ternak sapi di dan komoditas pertanian yang dapat dikembangkan.
O Batas negara berupa sungai yang rentan akan kekeringan saat musim panas

lah k
{:;;:mig?;\;?san 3 kab berpotensi digunakan sebagai jalur illegal pelintas batas.
jumlah desa tertinggal ke
berkembang 1.582 460

jumlah desa berkembang ke

ek 2.319 74




FAKTA PEMBANGUNAN DESA DI WILAYAH KALIMANTAN

o Masih adanya desa-desa yang terisolasi khususnya di
KAWASAN PERBATASAN “yang disebabkan "oleh
PETA SEBARAN KONDISI DESA PULAU KALIMANTAN TAHUN 2014 terbatasnya transportasi darat dan udara, dan tingginya
biaya transportasi udara sehingga mengakibatkan
AR tindainya HARGA_PANGAN, dar~ BEBAN  BIAVA

P bab H (DISPARITAS HARGA).
: enyeba o Terbatasnya akses AIR BERSIH, LISTRIK dan

Sl TELEKOMUNIKASI

ketertinggalan
. . o Rendahnya PRODUKTIVITAS, NILAI TAMBAH dan
di Kalimantan: PENDAPATAN _ karena terbatasnya BENIH/BIBIT

> SDM terbatasnya PENGETAHUAN dan KETERAMPILA
TEKNOLOGI produksi, kurangnya TENAGA PENYULUH Rp
» Prasarana dan dan PENDAMPING, rendahnya hilirisasi PENGOLAHAN
roduk unggulan, dan terbatasnya akses PASAR
Sarana Dasar o Rentan terhadap KONFLIK sosial
1 » Aksesibilitas o Rendahnya angka MELEK HURUF dan PARTISIPASI
> Ek : endidikan, terutama di KAWASAN PERBATASAN
[ onomi o Terbatasn

| E dan kurangNmeratan a DISTRIBUSI
| " TENAGA PENDIDIKAN dan KESEHATAN
o Terbatasnya AKSES menuju pusat pelayanan kesehatan
dan pendidikan

hutan yang menyebabkan terhambatnya
aksesibilitas dan rendahnya kualitas kesehatan

Isu Strategis _ masyarakat
1. Dana Desa: Belum optimalnya manfaat dana desa karena belum
memadainya alokasi dana desa dan rendahnya kualitas belanja.

o Sering terjadinya BENCANA ALAM kebakaran i

jumlah desa tertinggal

e berkembang 2.452 707

iumlah desa 2. Pendampingan: Belum efektifnya pendampingan karena kurang
erkembang ke 3.960 146 memperhatikan kondisi sosial budaya dan adat masyarakat desa perbatasan.
mandiri 3. Prasarana: Terbatasnya akses pendidikan, kesehatan, air bersih, listrik dan

informasi; dan terbatasnya akses transportasi dari desa dan kecamatan ke
Eusat kegiatan ekonomi. ) ) )

konomi: Terbatasnya pengembangan lembaga ekonomi seperti koperasi
dan BUMDesa.

4.

POTRET KETERTINGGALAN WILAYAH MALUKU

PETA SEBARAN KONDISI DESA PULAU SULAWESI TAHUN 2014

0 Rendahnya angka melek huruf, partisipasi pendidikan, di terutama di
i' wilayah kepulauan

o Tidak meratanya distribusi tenaga pendidikan dan kesehatan

Ua“ 0 Terbatasnya akses menuju pusat pelayanan kesehatan & pendidikan

Ketertinggalan O Masyarakat masih bercocok tanam secara subsisten & ladang

ltamaldi &: berpindah

Sulawesi: 0 Kurangnya kemampuan untuk mengelola sumber daya lokal yang

3 > SDM : berhubungan dengan penyerapan potensi ekonomi
. 0 Rendahnya produktivitas komoditas karena terbatasnya teknologi

> Ekonomi produksi, rendahnya hilirisasi pengolahan produk unggulan,
> ]f(a]r)akterk:st terbatasnya akses produksi lokal terhadap pasar

1 aeral

Legends
paza

- A o Tingginya angka kejadian konflik di wilayah Sulawesi menjadi
penyebab kurang optimalnya pembangunan di wilayah tersebut;

0 Sering terjadinya bencana alam seperti Longsor dan Banjir menjadi
penyebab terhambatnya aksesibilitas masyarakat lokal

Do Anggaran: kualitas penyerapan keuangan desa termasuk dana desa belum optimal.
. Pendampingan: perlu bermitra dengan tokoh adat dan berupaya meminimalisasi
Baseline Target 2019 Desa konflik yang kerap terjadi.

oo

0 BUM Desa: Pengembagan Bumdes belum sebanding dengan nilai ekonomi yang ingin
18 4 Kab (14 Kab dicapai karena masih dalam tahapan rintisan.
Jumlah daerah tertinggal S
7 kec e O Keterbatasan PLB mengakibatkan adanya perlintasan batas secara illegal antara
Jumlah kawasan perbatasan lokpri - Filipina dengan Indonesia.

o

Ketergantungan masyarakat Indonesia terhadap barang pokok dari Filipina.

Hasil perikanan tangkap di sekitar Sangihe banyak didistribusikan ke General
jumlah desa tertinggal ke A — Santos dengan keuntungan harga jual yang tinggi.

berkembang . 0 Belum meratanya distribusi energy di Sangihe dan Talaud (Listrik dan BBM)

J;;nr:gnidesa berkembang ke 6.506 173

Jumlah kawasan transmigrasi 12 kab

o




TRANSFORMASI SOSIAL, BUDAYA, EKONOMI DAN

SUMBER DAYA

Masyarakat Masyarakat Masyarakat

SDM Tradisional Berkembang Maju
Pengetahuan ~

~ } 4 ST
Telnologi |~ a 7S 7 a1
Organisasi | | [ [ [ [ )Emgﬂ
e D&
I N R R 3888
7 7 7 N 73 £a8

Kalimantan dan Sulav‘?ei\ Jawa dan Sumatera

Manufaktur dan
Jasa

Kebijakan pembangunan harus mendorong transformasi dan akselerasi kehidupan sosial, budaya dan
ekonomi masyarakat menjadi produktif, maju, mandiri, sejahtera dan bermartabat

Lahan / Papua, Maluku, Nusa Tenggara

Kalimantan

dan
SDA

TRANSFORMASI DESA, KAWASAN DAN DAERAH

1. Akumulasi Modal Sosial Desa. Kawasan dan [ Kota ]
. , o Urban-Vill
§' ‘A‘tum":as! m°ga: Ee'.’lfetah"a“ TSVl Daerah Mandiri (Urban-Village)
. umu as! odal Fisi KOMPETITIF ~
4. Akumulasi Modal Keuangan Desa, Kawasan
(Kapital) Desa, Kawasan Berkelanjutan
dan Daerah (Village-Urban)
Bg\rkembang 1. Data dan Sistem
()

OB IE, I 2 Igrecr’lrgrg?astiluan
KOMEETIE 6" 1. Data dan Sistem 3. Organisasi

Informasi 45'. I\Pllas arakat
2. Pengetahuan . Pendampingan
Desa, Kawasan 3 Prasarens 6. Prasarana
dan Daerah 4. Pendampingan 7. Aparat
Tertinggal . 5. Organisasi 8. Regulasi
g9 1.R
A - Regulasi’ 6. Masyarakat
i 2. Data dan Sistem 7. Aparat . . Proses
[ Op—— Informasi 8. Regulasi * Partisipasi
@3 Pengetahuan + Transparansi
4. Prasarana » Akuntabilitas
5. Organisasi « Keadilan
6. Masyarakat * Responsibilitas Penguatan Koordinasi:
7. Pendampingan Kemenko PMK
8. Aparatur Tahapan Bappenas
*Perencanaan Kemenkeu
-Penganggaran Kemendesa PDTT
Pelaksanaan Kemendagri

Kementerian/Lembaga
Pemerintah Provinsi
Pemerintah Kab/Kota

Pemantauan, pengendalian dan evaluasi
*Pelaporan




KEBIJAKAN AFIRMATIF

PEMBANGUNAN KAWASAN TIMUR
(RPJMN 2015-2019)

AGENDA PEMBANGUNAN NAWACITA

O Agenda pembangunan (Nawa Cita) yang tercantum dalam RPJMN 2015-2019
menegaskan tentang pentingnya kebijakan, program dan kegiatan yang nyata dan
terukur untuk mendorong percepatan pembangunan desa dan daerah:

O Nawa Cita 3: Membangun Indonesia DARI PINGGIRAN dengan MEMPERKUAT
DAERAH-DAERAH DAN DESA dalam kerangka Negara Kesatuan

O Nawa Cita 6: Meningkatkan PRODUKTIVITAS RAKYAT dan DAYA SAING di pasar
internasional;

O Nawa Cita 7:Mewujudkan KEMANDIRIAN EKONOMI dengan menggerakan
SEKTOR-SEKTOR STRATEGIS EKONOMI DOMESTIK

O Daya saing nasional ditentukan oleh daya saing daerah—> Daya saing daerah
ditentukan oleh DESA dan KAWASAN PERDESAAN yang MAJU, PRODUKTIF,
BERNILAI TAMBAH dan BERDAYA SAING TINGGI;

Q Percepatan pembangunan desa dan kawasan perdesaan khususnya di Kawasan
Timur hanya dapat dilakukan dengan memperkuat kerjasama, kemitraan dan sinergi
yang kuat antara Kementerian/Lembaga dengan Pemerintah Provinsi, Pemerintah
Kabupaten/Kota, masyarakat, Perguruan tinggi, lembaga swadaya masyarakat dan
pelaku usaha yang solid dan berkelanjutan.




RKP 2019 SEBAGAI PENUTUP KABINET KERJA

2015

Melanjutkan
Reformasi bagi
Percepatan
Pembangunan
Ekonomi yang
Berkeadilan

Mempercepat
Pembangunan
Infrastruktur
untuk
Memperkuat
Fondasi
Pembangunan
yang
Berkualitas

Memacu
Pembangunan
Infrastruktur
dan Ekonomi
untuk
Meningkatkan
Kesempatan
Kerja serta
Mengurangi
Kemiskinan
dan
Kesenjangan
Antarwilayah

2018 2019
Memacu
Investasi dan
Memantapkan Pemerataan
Pembangunan
Pembangunan
Infrastruktur
untuk
untuk

Percepatan Pertumbuhan
Pertumbuhan Berkualitas
Ekonomi yang

Berkualitas

Prioritas Nasional

Pembangunan Manusia melalui Pengurangan

Kemiskinan dan Peningkatan Pelayanan Dasar

Pengurangan Kesenjangan antarwilayah melalui
Penguatan Konektivitas dan Kemaritiman

Peningkatan Nilai Tambah Ekonomi melalui
Pertanian, Industri, dan Jasa Produktif

Pemantapan Ketahanan Energi, Pangan, dan
Sumber Daya Air

Stabilitas Keamanan Nasional dan Kesuksesan

Pemilu

“Pemerataan
Pembangunan

Pertumbuhan
Berkualitas”

untuk

Mainstreaming: Revolusi Mental, kesetaraan gender, lingkungan, governance.

TEMA DAN PRIORITAS NASIONAL

Sasaran RPJMN:
Gini rasio: 0,36
Tingkat kemiskinan: 7-8%

TPT: 4-5%
IPM: 71,98




PRIORITAS NASIONAL 2:

PENGURANGAN KESENJANGAN ANTARWILAYAH MELALUI PENGUATAN KONEKTIVITAS DAN KEMARITIMAN

Pengembangan Pelabuhan Hub dan Feeder Jalur Utama Dan Subsidi Tol Laut Peningkatan dan Penyediaan Fasilitas Keselamatan Transportasi

Pembangunan dan Pengembangan Transportasi Multimoda Dan Perkotaan Penyediaan dan Pengembangan Infrastruktur TIK
Pembangunan dan Pengembangan Bandara Pada Jalur Utama Transportasi Penmgl,(a.tan Pengembangan Ekosistem TIK Menuju Ekonomi Digital
Konektivitas
dan TIK
Peningkatan akses dan kualitas pelayanan kesehatan, gizi,
Pengembangan Sistem Logistik dan Jaringan reproduksi remaja, dan peningkatan perlindungan sosial
Pasar Komoditas Perikanan dan Pertanian «i Papua dan Papua Barat
: : . Percepatan Peningkatan akses dan kualitas pelayanan pendidikan
Penyediaan Sarana Alngkut Produk Perikanan, Peningkatan Pemb p a@ Papgua dan, Papus Barat pelay p
Kelautan, dan Pertanian Sistem 'embangunan
X . o IS L PENGURANGAN Papua dan P i komoditas dan pariwisata
Penguatan Industri Pendukung Sistem Loglstm_ Logistik KESENJANGAN Papua Barat hulu-hilir di Papua dan Papua Barat
. . ANTARWILAYAH
Penyediaan Infrastruktur Energi dan MELALUI Peningkatan infrastruktur dasar, konektivitas, dan TIK
Transportasi Pendukung Sistem Logistik PENGUATAN di Papua dan Papua Barat
KONEKTIVITAS DAN Peningkatan Tata Kelola dan Kelembagaan di Papua dan
KEMARITIMAN Papua Barat
- Y- ->-Fokus di Kawasan Timur
Pl . ~Gall e N
Penguatan Kapasitas Penanggulangan Bencana I' Percepatan '
Peningkatan Sarana dan Prasarana Kebencanaan Penanggulang : Pem;::rg;:nan ]l::l{nbliigsg:r:lan Daerah - Tertinggal  dan ] PN
an Bencana ! Terti Id
Penanganan Darurat dan Pemulihan Pascabencana : ertinggal dan [ Pembangunan Kawasan Perdesaan dan PP
] Desa Transmigrasi ]
. \ <
Manajemen Kebencanaan . . P P D
N = [ ercepatan Pembangunan Desa I] E Kﬁ

TAHUN 2019

11 Bidang ' ' 6Bidang (a8 9Bidang
DAK Reguler DAK Afirmasi @
Mempercepat pembangunan infrastruktur dan ] . .
Meningkatkan kualitas kesejahteraan masyarakat melalui pelayanan dasar pada lokasi prioritas yang Mendukur]g pencapaian Prioritas Nasional Tahun 2019
pemenuhan pelayanan dasar dan pemerataan ekonomi. termasuk kategori daerah perbatasan, kepulauan, yang menjadi kewenangan daerah dengan lingkup
tertinggal, dan transmigrasi (Area/Spatial Based). kegiatan spesifik dan lokasi prioritas tertentu
I? o '
s U -
4 .
Pendidikan Perumahan Kelautan IKi Pendidikan Jalan Irigasi Kesehatan

Permukiman ~ Perikanan

Lingkungan Sani Pariwisata
Hidup

Kel

Kesehatan kB . EnergiSkala

ecil

) — 3
Air Minum Sanitasi Pertanian

Kegiatan DAK Afirmasi Bidang Transportasi untuk
mendukung perluasan akses pelayanan dasar dan
peningkatan konektivitas antardaerah




PERKEMBANGAN ALOKASI DAK FISIK

Share Total Alokasi DAK Fisik Seluruh Kab/Kota
Berdasarkan Wilayah Pulau 2017-2018

SUMATERA

JAWA
SULAWESI

KALIMANTAN

5.00% 10.00% 15.00%

KALIMANT
AN

20.00% 25.00% 30.00%

NUSA
MALUKU TENGGARA PAPUA SULAWESI  JAWA  SUMATERA
7.84%
8.04%

m Share DAK 2017
Share DAK 2018

5.13%
5.37%

8.94%
10.25%

11.71%
11.40%

17.13%
18.67%

21.83%
19.16%

27.42%
27.11%

200.00

180.00

160.00

140.00

120.00

100.00

80.00

60.00

40.00

20.00

= Series1

Rata-Rata Total Alokasi DAK Fisik di Daerah Tertinggal
dan Perbatasan 2012-2018 (Rp Milyar)

2013 2014 2015 2016 2017 2018

56.54 69.90 80.41 138.66 184.90 119.66 132.20

» Distribusi (share) total alokasi DAK fisik tahun 2017-2018 mengalami pergerakan yaitu penurunan di Wilayah Sumatera, Jawa,
dan Kalimantan, dan peningkatan di Wilayah Sulawesi, Papua, Nusra, dan Maluku. Hal ini menunjukkan perubahan

keberpihakan ke wilayah timur,

» Rata-rata alokasi seluruh bidang DAK di daerah tertinggal dan perbatasan telah menunjukkan keberpihakan karena terus
mengalami kecenderungan meningkat setiap tahunnya , tetapi mengalami penurunan signifikan dari Rp 184,9 M per kab/kota
tahun 2016 menjadi Rp 119,66 per kab/kota tahun 2017, dan kembali mengalami peningkatan pada tahun 2018.
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DUKUNGAN DAK DALAM PEMBANGUNAN SARANA DAN

PRASARANA DI DAERAH TERTINGGAL DAN PERBATASAN

RATA-RATA KONTRIBUSI DAK TERHADAP ALOKASI BELANJA LANGSUNG TAHUN 2017 (%)

30.00

23.66

KALIMANTAN

25.00

20.00 18.31
17.24

SUMATERA PAPUA

14.49

JAWA

15.00

10.00

NUSRA

MALUKU

5 Kabupaten dengan Kontribusi DAK Terendah

SULAWESI

1. Dana Alokasi Khusus (DAK) memiliki kontribusi
yang cukup tinggi terhadap pembangunan
infrastruktur daerah dilihat dari sisi kontribusi (%)
DAK Fisik terhadap alokasi belanja langsung.

2. Daerah Tertinggal di Wilayah Sulawesi memiliki
ketergantungan yang paling tinggi terhadap DAK
dengan nilai rata-rata persentase Kkontribusi DAK
terhadap belanja modal sebesar 26,07% (lebih besar
DAK dibanding realisasi belanja langsung)

3. Kab yang memiliki tingkat ketergantungan paling
tinggi adalah Kep. Sangihe dengan nilai persentase
kontribusi DAK terhadap belanja langsung sebesar

terhadap Belanja Langsung Tahun 2017

5 Kabupaten dengan Kontribusi DAK Tertinggi
terhadap Belanja langsung Tahun 2017

45,95%

4. Dalam rangka meningkatkan pembangunan sarana

dan prasarana di daerah tertinggal diperlukan

keberpihakan pengalokasian DAK yang sesuai

dengan kebutuhan dan kondisi ketertinggalannya.

Kabupaten Kontribysi DAK Terhadap Kabupaten Kontribysi DAK Terhadap
Belanja Langsung (%) Belanja Langsung (%)
Bengkalis 3,28 Paniai 38,24
Kota Batam 5,19 Belu 38,88
Teluk Bintuni 7,61 Toli-toli 38,99
Karimun 8,63 Bengkayang 44,99
Rokan Hilir 8,94 Kepulauan Sangihe 45,95

Komponen Belanja Langsung: belanja pegawai langsung, belanja barang dan jasa, belanja modal
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STRATEGI DAN KEBIJAKAN PERCEPATAN

PEMBANGUNAN KAWASAN TIMUR

(VISI 2045)

KENARIO PERTUMBUHAN EKONOMI 2016 -2045 ~

- DASAR (BASELINE

« BAU, gejolak global berpengaruh besar
namun harga komoditi tinggi sebagian
periode atau atau pertumbuhan
ekonomi dunia dan harga komoditi
rendah tanpa gejolak global besar

5,1% per
tahun

- SEDANG

« Business as usual (BAU), reformasi kurang
berjalan sesuai harapan, harga komoditi
tinggi pada sebagian periode,
pencapaian target pokok seperti 30
tahun lalu

- TINGGI

« Reformasi struktural berjalan sesuai
diharapkan serta pertumbuhan ekonomi
dunia relatif tinggi

« Target-target pokok tercapai dengan baik

6,4% per
tahun

Terdapat skenario pertumbuhan ekonomi rendah 4,5%/tahun
apabila terdapat gejolak global yang berpengaruh besar pada
ekonomi Indonesia dan harga komoditi rendah pada seluruh
periode. Ke luar dari MIT tahun 2041, PDB per kapita tahun
2045 USD 16.149, dan urutan PDB ke-10 pada tahun 2045

Pertumbuhan Ekonomi Rata-rata (%/tahun)

Pertumbuhan Penduduk (%/tahun) 1,50
Ranking PDB Dunia *) 16
PDB per Kapita (USD) *) 3374
Tahun ke luar dari Middle Income Trap (MIT)

INVESTASI

= Pertumbuhan Rata-rata (%/tahun) 6,4
= Peranan terhadap PDB (%) *) 32,8
EKSPOR DAN KETERBUKAAN EKONOMI

= Pertumbuhan Rata-rata (%/tahun) 7,0
= Keterbukaan [(Ekspor+Impor)/PDB](%) *) 34,0
INDUSTRI

= Pertumbuhan Rata-rata (%/tahun) 6,3
= Peranan terhadap PDB (%) *) 21,0
PERTANIAN

= Pertumbuhan Rata-rata (%/tahun) 3,1
= Peranan terhadap PDB (%) *) 13,5

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas *) Akhir Periode

SKENARIO PERTUMBUHAN EKONOMI 20162045

51 5,7 6,4
0,71 0,71 0,71
8 7 4
19794 23201 28934
2038 2037 2034
5,4 6,2 73
33,1 37,6 39,0
5,6 6,5 7,9
49,2 51,5 54,0
5,2 6,4 7,8
23,4 26,9 32,0
3,0 3,0 3,0
7,8 7,0 6,5




SKENARIO PERTUMBUHAN EKONOMI TINGGI

* Dalam periode 2016 — 2045, ekonomi Indonesia diharapkan tumbuh rata-rata 6,4%/tahun.
* Indonesia akan menjadi negara pendapatan tinggi (ke luar dari middle income trap) tahun 2034
* Indoneai akan menjadi negara dengan PDB terbesar ke-4 tahun 2045

Tahap Pertama
(2016 -2025)
PENGUATAN STRUKTUR EKONOMI

 dengan mengedepankan
kualitas dan pertumbuhan
berkelanjutan

« Proses rebalancing ekonomi
+ Pertumbuhan ekonomi rata-
rata 6,3%/tahun

pertumbuhan industri
manufaktur dengan ekspor
bernilai tambah tinggi
« Pertumbuhan ekonomi rata-
rata 7,0%/tahun

produktif
« Pertumbuhan ekonomi rata-
rata 6,0%/tahun

35000

28,934 Rank Negara
30000 1 Cina 70,9
2 Amerika Serikat 56,3
a 25000 Keluar dari Middle 20,46 .
\5: 20000 Income Tlrap - 2034 3 India 18,5
£ 4 INDONESIA 9,2
o ] 14,214 ’
g 15000 s'sﬂ 5,55 7,0% 5 Inggris 9,0
Q
6 J 81
& 10000 agrg 6701 epang
3,377 ' 7 Jerman 8,0
5000 8 Perancis 6.5
o | 7.0% | | 65% | | 60% o Bl 52

2015 2020 2025 2030 2035 2040 2045

o

Australia 5,1

TANTANGAN PEMERATAAN PEMBANGUNAN DAERAH

= Memperkuat dan memperluas basis-basis
perekonomian wilayah timur Indonesia
dengan melakukan revitalisasi

30 Tahun Mendatang ...

. o desa/kampung,
e e A 2045 = Mengembangkan kota-kota baru dan pusat-
KBI 82.5% 80,1% 80,5% 74,9% pusat produksi dan perdagangan,
______ e . . = Memperkuat keterkaitan antarwilayah,
KTI 17,5% 19,9% 19,5% 25,1% = Membangun dan memperkuat rantai industri

hulu hilir produk unggulan berbasis sumber
daya lokal yang didukung dengan

“AFIRMATIF” + peningkatan kualitas sumber daya

dalam melakukan alokasi dan manusia,
distribusi sumberdaya pada » pengembangan pusat-pusat penelitian
daerah yang tertinggal dan inovasi,
‘ + penyediaan prasarana dan sarana

transportasi, informasi dan komunikasi,

* pembangunan pembangkit dan
jaringan listrik, pengelolaan sumber air
baku dan jaringan air bersih.

PEMERATAAN PEMBANGUNAN
WILAYAH

34




TRANSFORMASI STRUKTUR SPASIAL EKONOMI 2045

“Distribusi ekonomi wilayah Jawa yang dominan akan bergeser ke wilayah luar
Jawa dengan tetap mempertahankan momentum pertumbuhan wilayah Jawa”

KALIMANTAN SULAWESI

1983 2013 2015 2045 1983 2013 2015 2045

(%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%)

8,7 9,25 8,15 10,08 4,2 5,49 5,92 7,36

SUMATERA ’ : F S MALUKU DAN PAPUA
1983 | 2013 2015 | 2045 o 2 ) 7 1983 | 2013 2015 | 2045
%) | ) 0% | ) N : I § . " % | ) %) | )
28,7 | 23,04 22,21 | 23,21 A X Ve ' --\N 1,8 2,34 2,37 | 3,78
JAWA T 'BALI & NUSA TENGGARA

1983 2013 2015 2045 1983 2013 2015 2045

(%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%)

53,8 | 57,05 58,29 | 51,78 28 | 281 306 | 3,79
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TARGET PERTUMBUHAN EKONOMI WILAYAH 2016 - 2045

risiko bencana tinggi sesuai dengan karakteristik di setiap wilayah

Wilayah PULAU KALIMANTAN merupakar:

beranda negara sebagai lumbung energi 6,9%

7.4% Wilayah PULAU SULAWESI merupakan pintu gerbang Kawasan Timur
@ g Indonesia sebagai pusat industri pangan penggerak ekonomi,

i i i PER TAHUN
nasional dan pu:zts;ong:lstn pengolahan ' pgrTAHUN sumber kebudayaan Indonesia
eg %o B¢ @
@ 99% Peningkatan daya saing wilayah
A q ¥ 0 EPULAUAN MALUKU sebagai Pusat
Peningkatan peran wilayah @
9 p Y @ PER TAHUN Perikanan Nasional

SUMATERA sebagai pintu gerbany 6,4 %
kawasan Asia serta pusat produksi . pgr TAHUN
dan pengolahan hasil bumi

Peningkatan daya saing wilayah
83% PULAU PAPUA sebagai Pusat
PER,TAHUN Pangan Nasional dan Sektor

%@ @@@ Ekonomi Berbasis SDA

Menjaga momentum pertumbuhan PULAU
JAWA sebagai pusat industri dan jasa nasional
serta penghubung antara kegiatan pertanian ' PER TAHUN PER TAHUN

dengan non pertanian

6,1 % 7[2% Peningkatan daya saing wiIayaAh BALI
DAN NUSA TENGGARA sebagai Pusat
Wisata Internasional dan Perikanan
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RENCANA PENGEMBANGAN WILAYAH

BALI-NUSA TENGGARA 2045

Kawasan Rata-rata
Metropolitan Kawasan
Sarbagita Metropolitan Pertumbuhan 0
. - Mataram Raya 7,2 /0
@ D 86 . el \ 9
- P + L, » L} _ .
‘@? @ Pariwisata_ : e Peranan 3,8%
Destinasi  Pariwisata o et -
ariwisata  Mandalika + ) ] S
Utama - Kab. Lombok Tengah, . N =W Kota / @ Kawasan Strategis Existing
Bali NTB Kupan@ O Rencana Pengembangan Kawasan Strategis
- @ Rencana Pengembangan Kota Metropolitan
O Kawasan Megapolitan
O Kawasan Metropolitan
N-‘ -"-‘&
. . P ‘v‘@_;_;~
= Pusat pertumbuhan ekonomi berbasis pariwisata,
perikanan dan kelautan, pertanian yang berdaya saing = Kawasan metropolitan Sarbagita, rencana
dengan prinsip berkelanjutan melalui pengembangan pengembangan kawasan metropolitan Mataram Raya
kawasan minapolitan = Kawasan pariwisata Bali dan Kawasan Ekonomi Khusus
= Lumbung ternak nasional Pariwisata Mandalika

= Peningkatan sektor industri pengolahan = industri pangan = Pengembangan Kota Pelabuhan di Mataram dan Kupang
(pengolahan ikan, garam, kopi), industri pengolah mutiara,
industri kerajinan tenun

RENCANA PENGEMBANGAN WILAYAH KALIMANTAN 2045

Rata-rata é
Pertumbuhan ;
‘ 6,.9% Sy S ¥
\a u = Pengembangan Agroforestry untuk berproduksi
S Peranan 1 0,1 % . <% tanpa mengubah tutupan lahan secara drastis.

Lumbung energi nasional
Industri pengolahan dan industri jasa hasil
pertambangan mineral, batubara, serta minyak dan

KEK. MBTK

Kab. Kutai-Timur , Kaltim

KI. i
as bumi
Landak/Ketapang 9 . X
Kab. Lombo@'\gah, NTB X T e = Pengembangan akses dan infrastruktur transportasi
- ota P
e oth @) samarinda untuk perdagangan melalui jalur darat dengan
QPontianak- ¥ , . Malaysia dan Brunei Darussalam, serta jalur laut
= +
ol I
Kawasan Strategis \Balikpa:ara\@ dengan Flhpma
Kalimantan Barat O Kota e d

] Palang@fa , \!;E‘ ,,

ot (@

Kl Jorong . .
Kawasa Kab. Tanah Laut, Kalses = Kawasan Ekonomi Khusus Maloy, Kawasan Industri
i - . . .
I';’:f,:j':’r'f,‘;'mg i Landak, Kawasan Industri Batulicin dan Kawasan
Kawasan Strategis Existing Kl Batulicin Industri Joron
) Kab. Tanah Bumbu, Kalsel 9.
Rencana Pengembangan Kawasan Strategis .

Pengembangan kawasan metropolitan Banjarbakula
Rencana Pengembangan Kota Metropolitan (Kota Banjarmasin dan sekitarnya).
Kawasan Metropolitan = Pengembangan Jalur Kereta Api Kalimantan

Kota Baru

HOGO®




RENCANA PENGEMBANGAN WILAYAH SULAWESI 2045

Rata-rata
Pertumbuhan 0 +
7,4%
{@ Pariwisata Bunak
ariwisata Bunaken
S 7,4% Sulawesi Uta
Peranan Bimindo
- KI/KEK Bitung
e | — Kab. Bitung, Sulut
KI Morowali ——t
Kab.Morowali, Sulteng
@
| . <
Pariwfsata Tana

Kawasan
Strategis = Toraja

Sulawesi % SulawesiSelatan @(ota Kendari
R

Selatan
Kawasan

Metropolitan
Mamminasata

Kl Bantaeng O Pariwisata
Kab.Bantaeng, Sulsek | Wakatobi
N Sulawesi Tenggara
Kawasan Strategis Existing

Rencana Pengembangan Kawasan Strategis
Rencana Pengembangan Kota Metropolitan
Kawasan Metropolitan

Kota Baru

HO®0®

Kawasan Metropolitan
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= Lumbung pangan padi nasional di bagian selatan
Pulau Sulawesi dan lumbung pangan jagung
nasional di bagian utara Pulau Sulawesi serta pusat
perkebunan kakao berbasis bisnis di bagian tengah
Pulau Sulawesi

Industri pengolahan dan industri jasa hasil
perkebunan kakao dan pengembangan industri
barang dari rotan serta pembangunan industri
pengolahan logam dasar dan non logam yang
berkelanjutan

= Kawasan metropolitan Mamminasata dan rencana
pengembangan kawasan metropolitan Bimindo

= Kawasan Pariwisata Bunaken dan Wakatobi serta
Tana Toraja diharapkan dapat mendorong
peningkatan sektor jasa.

= Pengembangan kawasan Aerotropolis di Manado

RENCANA PENGEMBANGAN WILAYAH MALUKU 2045

¥y

= Pendayagunaan sumberdaya kelautan (minapolitan),
daratan, & pengembangan kawasan perbatasan
berwawasan lingkungan.

= Lumbung ikan nasional yang berkelanjutan di wilayah
Kepulauan Maluku

= Pusat pertumbuhan ekonomi berbasis minyak dan gas
bumi lepas pantai, perkebunan rempah-rempah, serta
kehutanan yang berkelanjutan dengan memperhatikan
ekosistem Wilayah Pesisir dan Pulau Kecil

= Kawasan Ekonomi Khusus Morotai sebagai kawasan
pariwisata

= Kawasan Industri Buli serta rencana pengembangan
kawasan strategis Ambon.

= Pengembangan Kota Pelabuhan di Ternate, Halmahera,
dan Ambon

KEK Morotai
Kab. Morotai, Maluku Utara
Rata-rata
KI Buli Pertumbuhan
. Buli, Maluk [0)
Kab. Buli, Malu uUta'a. 9’0 /O

f ]
‘@ 1,2%

Peranan

Kawasan Strategis Maluku

+ 0 @ Kota Ambon

@ Kawasan Strategis Existing

O Rencana Pengembangan Kawasan Strategis

@ Rencana Pengembangan Kota Metropolitan




RENCANA PENGEMBANGAN WILAYAH PAPUA 2045

i

= Pengembangan sektor pertanian tanaman pangan,
sektor perikanan, sektor perkebunan, dan sektor
pariwisata yang berkelanjutan dan berbasis
kemampuan daya dukung lingkungan setempat

= Pemanfaatan ruang berorientasi pada keberlanjutan
lingkungan dan kesejahteraan sosial maupun ekonomi
bagi masyarakat adat dengan skema
kepemilikan/kompensasi komunal

= Mewujudkan pusat pengembangan wilayah berbasis
Kampung Masyarakat Adat dengan didukung
prasarana dan sarana yang handal.

= Kawasan strategis di Merauke dan Kawasan Pariwisata
Raja Ampat. Sedangkan

= Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Sorong dan Kawasan
Industri Teluk Bintuni.

= Pengembangan kota pelabuhan di Jayapura, Sorong,
dan Merauke

Rata-rata
Pariwisata Raia Ampat Pertumbuhan o
ariwisata Raja Ampa
Kab. Raja Ampat, Pajpua Bar?{ !® 813 /0
O e Kota Sorong \." 2,6%
Q . Peranan
@ - 4
KEK Sorong
Kab. Sorong, Papua Barat
. O Kl Bintuni Kota Jayapura

Kab. Bintuni, Papua Barat

ﬁ T

@ Kawasan Strategis Existing

Strategis M

@)

O Rencana Pengembangan Kawasan Strategis K

@ Rencana Pengembangan Kota Metropolitan

. Kota Baru

+

%
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